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ABSTRACT

Adolescent sexual behavior is often taken as being negative connotation, whereas sexual behavior is very broad in nature. in the United States in 2000 at least 88,000 children under the age of 18 years old are involved as victims in various acts of abuse in the form of sexual harassment to rape. The phenomenon of premarital sexual behavior in adolescents also occurred in the city of Palembang. Based on data from the Research Palembang government noted in 2011 that there was a 35 % student and the student had sex freely. The purpose of this study is known relationship between parental influence and media with adolescent sexual behavior Junior High School 46 Palembang in 2016. This study used a survey method with the Analytical cross-sectional approach. The population in this study were all students at class VIII Junior High School 46 2016 Palembang wich amounts to 150 people. Sampling will be done randomly by stratified random sampling technique. Data analysis was done using univariate and bivariate statistical test Chi - Square with significance level α = 0.05. The results showed that of the 150 respondents either sexual behavior (68.0%), the influence of both parents (58.0%), and the mass media (60.7%). The results showed significant relationship between parental influence and media with adolescent sexual behavior Junior High School 46 Palembang in 2016. From these results, researchers hope reproductive health can be additional or extra lessons in the school curriculum. It is intended to allow the students to get the correct information on reproductive health and sexual behavior have either.
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ABSTRAK

Perilaku seksual remaja sering ditanggapi sebagai hal yang berkonotasi negatif, padahal perilaku seksual ini sangat luas sifatnya. di Amerika Serikat pada tahun 2000 setidaknya 88.000 anak dibawah umur 18 tahun terlibat sebagai korban dalam berbagai tindak pencabulan berupa perilaku pelecehan seksual hingga pemerkosaan. Fenomena maraknya perilaku seksual pranikah pada remaja juga terjadi di kota Palembang. Berdasarkan data dari Balitbang Pemerintah Kota Palembang tahun 2011 yang mencatat ada 35% pelajar dan mahasiswa pernah melakukan seks bebas. Tujuan penelitian ini adalah diketahuinya hubungan antara pengaruh orang tua dan media massa dengan perilaku seksual remaja di SMP Negeri 46 Palembang tahun 2016. Penelitian ini menggunakan metode Survey Analitik dengan pendekatan Cross Sectional. Populasi pada penelitian ini adalah semua siswa – siswi kelas VIII SMP Negeri 46 Palembang tahun 2016 yang berjumlah 150 orang. Pengambilan sampel akan dilakukan secara random dengan teknik Stratified Random Sampling. Analisa data dilakukan secara univariat dan bivariat dengan uji statistik Chi-Square dengan tingkat kemaknaan α = 0,05. Hasil penelitian menunjukkan dari 150 responden yang berperilaku seksual baik (68,0%), pengaruh orang tua baik (58,0%), dan media massa baik (60,7%). Hasil penelitian ini menunjukkan ada hubungan yang bermakna antara pengaruh orang tua dan media massa dengan perilaku seksual remaja di SMP Negeri 46 Palembang tahun 2016. Dari hasil penelitian ini, peneliti berharap materi kesehatan reproduksi dapat dijadikan pelajaran tambahan atau extra kurikulum di sekolah. Hal ini ditujukan agar para siswa-siswi mendapatkan informasi yang benar tentang kesehatan reproduksi dan mempunyai perilaku seksual yang baik.
Kata Kunci: Perilaku Seksual Remaja
PENDAHULUAN

Menurut World Health Organization (WHO) masa remaja adalah masa peralihan dari masa kanak - kanak menuju masa dewasa, dimana pada masa itu terjadi pertumbuhan yang pesat termasuk fungsi reproduksi sehingga mempengaruhi terjadinya perubahan – perubahan perkembangaan, baik fisik, mental, maupun peran sosial (Kumalasari, 2013).
Kehamilan masa remaja menunjukan bahwa seorang perempuan yang belum mencapai batas umur untuk menikah dan mempunyai seorang anak. Terlepas dari perspektif bahwa wanita itu sudah menikah atau tidak, usia dewasa secara legal adalah 14 sampai 21 tahun. Pada tahun 2011 tingkat kehamilan remaja tertinggi terdapat di negara Amerika Serikat 494.357 kelahiran remaja per tahun dan dengan persentase tingkat kelahiran tertinggi, yaitu 7,6%. Negara tertinggi kedua dengan 30.413 kelahiran per tahun adalah Polandia dengan persentase tingkat kelahiran adalah 4,3%. negara tertinggi ketiga dengan tingkat kehamilan remaja tertinggi dengan 29.000 kelahiran per tahun adalah Jerman dengan persentase tingkat kelahiran adalah 4,1% (Yuniarti, 2012).
Berdasarkan Survei Kesehatan Reproduksi Remaja Indonesia (SKRRI) tahun 2007, perilaku seks bebas bukanlah sesuatu yang aneh dalam kehidupan remaja Indonesia. Satu persen remaja perempuan dan enam persen remaja pria mengaku telah menjalani perilaku seks bebas. Ditelusuri lebih jauh lagi, remaja yang mengetahui teman mereka melakukan seks bebas di luar nikah jumlahnya sangat besar, mencapai 26%. Berdasarkan data Kementerian Kesehatan tahun 2009, dari penelitian di empat kota yaitu Jakarta Pusat, Medan, Bandung, dan Surabaya terdapat 35,9% remaja punya teman yang sudah pernah melakukan hubungan seksual sebelum menikah dan 6,9% responden telah melakukan hubungan seksual pranikah (Singgih, 2012). 
Berdasarkan hasil penelitian pada lima provinsi di Tanah Air tahun 2011, 16,35% dari 1.388 responden dari kalangan remaja mengaku telah melakukan hubungan seks di luar nikah atau seks bebas. Sebanyak 42,5% responden di Nusa Tenggara Timur, 17% responden di Sumatera Selatan dan Jawa Barat, 9% responden di Kalimantan Barat, serta 6,7% responden di Jawa Tengah (Ramadhan, 2013). 
Fenomena maraknya perilaku seksual pranikah pada remaja juga terjadi di kota Palembang. Berdasarkan data dari Balitbang Pemerintah Kota Palembang tahun 2011 yang mencatat ada 35% pelajar dan mahasiswa pernah melakukan seks bebas. Jika pelajar dan mahasiswa di wilayah Kota palembang ada sekitar 30 ribu, maka mahasiswa yang pernah melakukan seks bebas ada sekitar 10 ribu mahasiswa lebih (Ramadhan, 2013).
Berdasarkan data di atas dan melihat kenyataan bahwa semakin banyaknya perilaku seksual pranikah yang dilakukan remaja, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian mengenai “Hubungan Pengaruh Orang Tua dan Media Massa dengan Perilaku Seksual Remaja di SMP Negeri 46 Palembang Tahun 2016”.
METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan adalah survey analitik dengan pendekatan cross sectional melalui data primer yang diperoleh dengan cara wawancara dengan menggunakan kuesioner. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah perilaku seksual remaja. Sedangkan variabel independen adalah pengaruh orang tua dan media massa.

Populasi pada penelitian ini adalah semua siswa – siswi kelas VIII SMP Negeri 46 Palembang  tahun 2016 yang berjumlah 150 orang.
Sampel pada penelitian ini adalah total populasi dengan responden yang kebetulan ada yaitu semua siswa – siswi kelas VIII SMP Negeri 46 Palembang  tahun 2016 yang berjumlah 150 orang.
Analisis bivariat merupakan analisis data yang dilakukan terhadap dua variabel secara silang yang diduga berhubungan atau berkolerasi. (Notoatmodjo, 2010). Variabel dependen penelitian ini adalah perilaku seksual remaja, sedangkan variabel independen adalah pengaruh orang tua dan media massa dan dianalisis menggunakan uji statisik “Chi-Square” dimana confidence interval 95% batas kemaknaan (α) = 0,05 sehingga didapatkan analisa yaitu jika p value  ≤ 0,005 artinya ada hubungan bermakna antara variabel independen dan variabel dependen. Namun jika p value  > 0,005 artinya tidak ada hubungan bermakna antara variabel independen dan variabel dependen. (Notoatmodjo, 2010).
HASIL PENELITIAN

1. Analisis Univariat

1) Perilaku Seksual Remaja
Tabel 5.1
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Perilaku Seksual Remaja di SMP Negeri 46 Palembang

Tahun 2016
	No
	Perilaku Seksual Remaja
	n 
	%

	1
	Baik
	108
	68,0

	2
	Kurang
	42
	32,0

	
	Jumlah
	150
	100


Dari tabel 5.1 di atas, dapat diketahui bahwa responden yang berperilaku seksual baik sebanyak 108 responden (68,0%) lebih besar dibandingkan dengan responden yang berperilaku seksual kurang sebanyak 42 responden (32,0%).
2) Pengaruh Orang Tua
Tabel 5.2
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pengaruh Orang Tua di
SMP Negeri 46 Palembang

Tahun 2016
	No
	Pengaruh Orang Tua
	n 
	%

	1
	Baik
	87
	58,0

	2
	Kurang
	63
	42,0

	
	Jumlah
	150
	100


Dari tabel 5.2 di atas, dapat diketahui bahwa responden yang pengaruh orang tuanya baik sebanyak 87 responden (58,0%) lebih besar dibandingkan dengan responden yang pengaruh orang tuanya kurang sebanyak 63 responden (42,0%).
3) Media Massa

Tabel 5.3
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Media Massa di SMP Negeri 46 Palembang Tahun 2016
	No
	Media Massa
	n 
	%

	1
	Baik
	91
	60,7

	2
	Buruk
	59
	39,3

	
	Jumlah
	150
	100


Dari tabel 5.3 di atas, dapat diketahui bahwa responden yang menggunakan media massa yang baik sebanyak 91 responden (60,7%) lebih besar dibandingkan dengan responden yang menggunakan media massa yang buruk sebanyak 59 responden (39,3%).
2. Analisis Bivariat

1) Hubungan Pengaruh Orang  Tua dengan Perilaku Seksual Remaja
Tabel 5.4
Hubungan antara Pengaruh Orang Tua dengan Perilaku Seksual Remaja di SMP Negeri 46 Palembang Tahun 2016
	No.
	Pengaruh Orang Tua
	Perilaku Seksual Remaja
	Jumlah
	p value

	
	
	Baik
	Kurang
	
	

	
	
	n 
	%
	n 
	%
	N 
	%
	

	1.

2.
	Baik

Kurang
	86

16
	98,9

25,4
	1

47
	1,1

74,6
	87

63
	100

100
	0,000 
Bermakna

	Jumlah
	102
	-
	48
	-
	150
	-
	


Berdasarkan tabel 5.4 di atas, dapat dilihat bahwa responden yang pengaruh orang tua baik yang berperilaku seksual remaja baik sebanyak 86 orang (98,9%) lebih besar dibandingkan responden yang pengaruh orang tua kurang yang berperilaku seksual remaja baik 16 orang (25,4%).
Bila dilihat dari hasil uji Chi-Square menunjukkan p value = 0,000 lebih kecil dari α = 0,05  sehingga hipotesis yang menyatakan ada hubungan yang bermakna antara pengaruh orang tua dengan perilaku seksual remaja di SMP Negeri 46 Palembang tahun 2016 terbukti secara statistik.

2) Hubungan Media Massa dengan Perilaku Seksual Remaja
Tabel 5.5

Hubungan antara Media Massa dengan Perilaku Seksual Remaja di SMP Negeri 46 Palembang Tahun 2016
	No.
	Media Massa
	Perilaku Seksual Remaja
	Jumlah
	p value

	
	
	Baik
	Kurang
	
	

	
	
	n 
	%
	n 
	%
	n 
	%
	

	1.

2.
	Baik

Buruk
	95

7
	96,0

13,7
	4

44
	4,0

86,3
	99

51
	100

100
	0,000
Bermakna 

	Jumlah
	102
	-
	48
	-
	150
	-
	


Berdasarkan tabel 5.6 di atas, dapat dilihat bahwa responden yang media massa baik yang berperilaku seksual remaja baik sebanyak 95 orang (96,0%) lebih besar dibandingkan responden yang media massa buruk yang berperilaku seksual remaja baik 7 orang (13,7%). 
Bila dilihat dari hasil uji Chi-Square menunjukkan p value = 0,000 lebih kecil dari α = 0,05 sehingga hipotesis yang menyatakan ada hubungan yang bermakna antara media massa dengan perilaku seksual remaja di SMP Negeri 46 Palembang tahun 2016 terbukti secara statistik.
PEMBAHASAN

1. Perilaku Seksual Remaja
Jumlah siswa – siswi yang dijadikan sampel adalah 150 responden. Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa responden yang berperilaku seksual baik sebanyak 108 responden (68,0%) lebih besar dibandingkan dengan responden yang berperilaku seksual kurang sebanyak 42 responden (32,0%).
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa responden yang berperilaku seksual baik sebanyak 108 responden (68,0%) lebih besar dibandingkan dengan responden yang berperilaku seksual kurang. Hal ini dikarenakan pada penelitian ini responden yang digunakan hanya siswa-siswi SMP Negeri 46 Palembang kelas VIII saja. Selain itu alat ukur yang digunakan adalah kuesioner, dimana kebenaran data tergantung pada responden yang mengisi. Sehingga kemugkinan responden untuk mengisi data dengan tidak jujur dapat terjadi.
2. Hubungan Pengaruh Orang Tua dengan Perilaku Seksual Remaja
Hasil analisa univariat menunjukkan bahwa responden yang pengaruh orang tuanya baik sebanyak 87 responden (58,0%) lebih besar dibandingkan dengan responden yang pengaruh orang tuanya kurang sebanyak 63 responden (42,0%).
Hasil analisa bivariat menunjukkan bahwa responden yang pengaruh orang tua baik yang berperilaku seksual remaja baik sebanyak 86 orang (98,9%) lebih besar dibandingkan responden yang pengaruh orang tua kurang yang berperilaku seksual remaja baik 16 orang (25,4%).
Bila dilihat dari hasil uji Chi-Square menunjukkan p value = 0,000 lebih kecil dari α = 0,05  sehingga hipotesis yang menyatakan ada hubungan yang bermakna antara pengaruh orang tua dengan perilaku seksual remaja di SMP Negeri 46 Palembang tahun 2016 terbukti secara statistik.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa responden yang pengaruh orang tuanya baik sebanyak 98,9% lebih banyak dari responden yang pengaruh orang tua yang kurang. Hal ini dikarenakan siswa – siswi SMP Negeri 46 bertempat tinggal disekitar sekolah sehingga orang tua dapat mengontrol anak – anaknya dengan mudah. Selain itu kebanyakan responden dilarang pacaran oleh orang tuanya. Namun, psikologis setiap anak berbeda – beda. Ada anak yang dapat menerima semua masukan dari orang tuanya dan ada juga anak yang tidak dapat menerima masukan dari orang tuanya. Hal ini yang menyebabkan beberapa anak berperilaku seksual yang menyimpang.
3. Hubungan Media Massa dengan Perilaku Seksual Remaja
Hasil analisa univariat menunjukkan bahwa responden yang menggunakan media massa yang baik sebanyak 91 responden (60,7%) lebih besar dibandingkan dengan responden yang menggunakan media massa yang buruk sebanyak 59 responden (39,3%).
Hasil analisa bivariat menunjukkan bahwa responden yang media massa baik yang berperilaku seksual remaja baik sebanyak 95 orang (96,0%) lebih besar dibandingkan responden yang media massa buruk yang berperilaku seksual remaja baik 7 orang (13,7%).
Bila dilihat dari hasil uji Chi-Square menunjukkan p value = 0,000 lebih kecil dari α = 0,05  sehingga hipotesis yang menyatakan ada hubungan yang bermakna antara media massa dengan perilaku seksual remaja di SMP Negeri 46 Palembang tahun 2016 terbukti secara statistik.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa responden yang menggunakan media massa yang baik lebih banyak yaitu 96,0% dibandingkan responden yang menggunakan media massa yang kurang. Hal ini dikarenakan kebanyakan responden dengan lebih mudah mendapatkan informasi tentang perilaku seksual seperti televisi, handphone, majalah dewasa serta kaset video porno. Selain itu informasi tentang perilaku seksual dapat diperoleh dari internet, tetapi dalam hal ini sebagian besar responden menggunakan informasi dari media massa dengan baik.
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang dilakukan di SMP Negeri 46 Palembang tahun 2016 mengenai hubungan antara pengaruh orang tua dan media massa dengan perilaku seksual remaja,  dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Distribusi frekuensi responden yang berperilaku seksual baik sebanyak 68,0% lebih besar dibandingkan dengan responden yang berperilaku seksual kurang sebanyak 32,0%.
2. Distribusi frekuensi responden yang pengaruh orang tuanya baik sebanyak 58,0% lebih besar dibandingkan dengan responden yang pengaruh orang tuanya kurang sebanyak 42,0%.
3. Distribusi frekuensi responden yang menggunakan media massa yang baik sebanyak 60,7% lebih besar dibandingkan dengan responden yang menggunakan media massa yang buruk sebanyak 39,3%.
4. Ada hubungan yang bermakna antara pengaruh orang tua dengan perilaku seksual remaja dimana didapatkan p value = 0,000 < α = 0,05.
5. Ada hubungan yang bermakna antara media massa dengan perilaku seksual remaja dimana didapatkan p value = 0,000 < α = 0,05. 

Saran

1. Bagi SMP Negeri 46 Palembang

Bagi pihak SMP Negeri 46 Palembang diharapkan dapat menambah materi kesehatan reproduksi sebagai pelajaran tambahan atau extra kurikulum di sekolah. Hal ini ditujukan agar para siswa – siswi mendapatkan informasi yang benar tentang kesehatan reproduksi dan mempunyai perilaku seksual yang baik. Selain itu, dapat memperbanyak jam pelajaran agama agar siswa – siswi dapat mengaplikasikan etika dalam kehidupan sehari – hari sesuai dengan norma agama.

2. Bagi Institusi Pendidikan

Diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pustaka untuk menambah referensi dalam memberikan informasi dan pengetahuan serta untuk meningkatkan mutu pendidikan bagi mahasiswa Akbid Budi Mulia Palembang. Bagi pihak pendidikan diharapkan dapat menambah bahan refrensi seperti buku-buku sumber, majalah kesehatan, jurnal, serta bahan-bahan lain yang menunjang penulisan karya tulis ilmiah ini guna meningkatkan ilmu pengetahuan.

3. Bagi Peneliti yang Akan Datang

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mencari variabel lain yang sudah ada hubungan dengan perilaku seksual remaja dan melakukan penelitian di tingkat SMA.
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